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Abstrak: Salah satu bidang penelitian yang masih berkembang sampai saat ini adalah kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence). computer vision adalah salah satu dari Pengembangan cabang ilmu Al,. Dalam
computer vision terdapat permasalahan yaitu object detection dan image classification. Deep learning yang
digunakan untuk pengenalan dan klasifikasi objek adalah Convolutional Neural Network karena banyak
digunakan pada penelitian terdahulu dan menghasilkan hasil yang signifikan dalam pengenalan citra. Pada
penelitian ini dilakukan pengenalan objek atribut sekolah SMA 5 Tangerang menggunakan framework
Tensorflow dengan dataset sebanyak 700 gambar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode CNN
didapatkan tingkat akurasi hingga 100% untuk melakukan deteksi atribut sekolah siswa SMA 5 Tangerang
pada sebuah frame gambar dan video.

Kata kunci: Object Detection, Tensorflow, Atribut Sekolah, CNN.

Abstract: One of the computer disciplines that’s still growing until now is Artificial Intelligence. among them
was computer vision, on computer vision, recognization of an object and classify is become essential.
Aplicated deep learning method thas used for recognizing, identifying, and classification of objects was
Convolution Neural Network, and that has been used and was proof significant on previous research. On this
research occasion, the same method is used to develop prototype applications that are able to identify objects
that are related to school and students' attributed property . the model had used over 700 related pictures.
The result was showing accurate proximate to 100 % on detecting School /Student Object property and
attribute especially on SMAN 5 Tangerang High Schools attribute properties.

Keywords: Object Detection, TensorFlow, School develop applications, CNN

1. Pendahuluan

Dalam rangka memperkuat jati diri bangsa diperlukan pembinaan dan pengembangan kesiswaan untuk
menciptakan suasana dan tata kehidupan satuan pendidikan yang baik dan sehat, sehingga menjamin
kelancaran proses belajar mengajar. Sehingga perlu diatur pakaian seragam sekolah guna meningkatkan citra
satuan pendidikan serta meningkatkan persatuan dan kesatuan di kalangan peserta didik. Pemerintah melalui
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengatur tentang Pakaian Seragam Sekolah bagi Peserta
Didik Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.Penetapan pakaian seragam & atribut sekolah bertujuan:
Menanamkan dan menumbuhkan rasa nasionalisme, kebersamaan, serta memperkuat persaudaraan sehingga
dapat menumbuhkan semangat kesatuan dan persatuan di kalangan peserta didik;

a. Meningkatkan rasa kesetaraan tanpa memandang kesenjangan sosial ekonomi orangtua/wali peserta
didik;
b. Meningkatkan disiplin dan tanggungjawab peserta didik serta kepatuhan terhadap peraturan yang

berlaku; dan.
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c. Menjadi acuan bagi sekolah dalam menyusun tata tertib dan disiplin peserta didik khususnya yang
mengatur pakaian seragam & atribut sekolah.

Atribut adalah kelengkapan pakaian seragam nasional yang menunjukkan identitas masing-masing sekolah
terdiri dari badge organisasi kesiswaan, badge merah putih, badge nama peserta didik, badge nama sekolah
dan nama kabupaten/kota, dan badge tingkatan kelas saat ini. Dalam penelitian ditemukan banyak sekali
siswa/ siswi di SMAN 5 Tangerang yang belum melaksanakan aturan penegakan disiplin dalam penggunaan
atribut ini, dalam setiap harinya selalu saja ditemukan siswa yang tidak melengkapi seragam sekolah mereka
dengan atribut yang sudah ditetapkan. Sesuai dengan aturan sekolah yang sudah ditetapkan bagi siswa/ siswi
yang tidak melengkapi seragam sekolahnya dengan atribut akan di kenakan sanksi disiplin, seperti memungut
sampah, menghapal teks pembukaan UUD 45 atau hal lainnya.

Penegakan disiplin penggunaan atribut ditugaskan & dilaksanakan secara mandiri oleh Guru yang
diberikan tugas sebagai Guru Piket 2 Orang, Guru Penegak Disiplin 2 Orang, Wakasek 1 Orang setiap
harinya, tentunya ini akan sangat menyulitkan Guru yang bertugas disetiap harinya, karena Rata- rata Peserta
Didik SMAN 5 Tangerang jumlahnya 1050- 1200 setiap tahunnya. Dengan rasio perbandingan 5 Orang Guru
(Piket, Penegak Disiplin, Wakasek Kesiswaan) harus mengawasi 1000 lebih peserta didik tentunya akan
sangat sulit terlebih banyak hal dan kepentingan yang juga harus dilaksanakan.Maka penelitian ini bertujuan
untuk membuat rancangan pendeteksi atribut dengan Computer Vision.

2. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang berhasil diidentifikasi maka dirumuskan sebuah pertanyaan penelitian, yaitu;
Bagaimana merancang sistem yang dapat secara otomatis mendeteksi kelengkapan atribut seluruh siswa/
siswi SMAN 5 Tangerang pada saat datang dan masuk ke lingkungan sekolah, serta dapat memberikan data
laporan berapa prosentase siswa/ siswi yang melengkapi atribut di seragam sekolahnya, dan data itu akan
menjadi dasar analisis untuk menjalankan kedisiplinan khususnya kelengkapan atribut. Ini menjadi sangat
penting untuk pemangku kebijakan di sekolah untuk mengambil keputusan serta perencanaan program
sekolah kedepannya.

pada penelitian tesis ini terdapat beberapa tahap, diantaranya tahapan pendahuluan, tahapan studi
pustaka, tahapan pengumpulan dan pengolahan data, interprestasi hasil, kesimpulan dan saran. Adapun tahap-
tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Langkah pertama yaitu menentukan topik penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini.
Selanjutnya peneliti mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang dapat diteliti atau dikaji dalam
penelitian ini, yang bermaksud akan tercapainya tujuan dari penelitian. Dalam penelitian ini juga
ditentukan batasan penelitian sehingga tujuan dan manfaat penelitian dapat tercapai dengan baik.

3. Kemudian peneliti melakukan studi putaka pada beberapa literatur mengenai topik yang telah
ditentukan.

4. Proses awal dari pengolahan data penelitian ini ialah pengumpulan data gambar atau citra berupa
citra digital siswa SMA 5 Tangerang .

5. Langkah selanjutnya setelah semua data terkumpul adalah pelabelan data gambar. Proses ini

bertujuan untuk memberi label pada objek yang akan dideteksi secara satu per satu dengan nama
yang sama. Pada penelitian ini nama atau label yang diberikan pada gambar objek nama siswa adalah
“badge nama” ,untuk objek bendera merah putih adalah “badge merah putih” sedangkan untuk
objek logo osis adalah “badge logo osis”. Pemberian label pada gambar menggunakan aplikasi
Labellmg. Setelah pelabelan, file yang disimpan akan tersimpan dalam format file “.xml” dengan

format PASCAL VOC.

6. Kemudian agar file XML tersebut dapat terbaca pada framework Tensorflow perlu adanya konversi
menjadi file berekstensi CSV.

7. Setelah itu peneliti melakukan konversi berkas CSV tersebut menjadi format TFRecord atau

Tensorflow Record yang merupakan format penyimpanan dari Tensorflow. File TFRecord tersebut
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digunakan dalam proses feeding data atau membaca data input sehingga informasi dataset dapat
diambil secara langsung dengan fungsi feed_dictionary.

8. Langkah selanjutnya adalah proses membuat label map. Label map dibuat untuk mendefinisikan
numerikal kategori jenis objek dalam kalkulasi. Pada penelitian ini menggunakan tiga objek yang
akan dideteksi sehingga label mapyang akan dibuat berjumlah tiga item yang mana terdiri dari id dan
nama (name) yang harus sesuai dengan urutan dan nama saat dilakukannya proses labeling.

9. Kemudian tahapan selanjutnya adalah konfigurasi pipeline hal ini dilakukan karena tensorflow
menggunakan ProtoBuf sehingga perlu dilakukannya konfigurasi pipeline yang berguna untuk
mengkonfigurasi proses training dan evaluasi. Pada penelitian ini menggunakan konfigurasi model
ssd_efficientdet_d0_512x512_cocol7_tpu-8.

10. Setelah konfigurasi pipeline dipastikan telah sesuai dengan rancangan penelitian, maka penulis dapat
melakukan training model. Adapun proses dalam training model adalah sebagai berikut:

a. Pada saat pengumpulan data, penulis telah membagi citra menjadi training dan testing
dengan perbandingan 70:30. Tahap awal, TFRecord digunakan sebagai input data dalam pelatihan
model.

b. Tahap selanjutnya adalah tahap convolution yaitu melakukan operasi konvolusi dari layer
sebelumnya. Pada proses operasi konvolusi diperlukannya sebuah kernel dengan ukuran tertentu.
Kemudian dilanjutkan kepada tahap fungsi aktivasi Rectifier Linier Unit (ReLU) yang berfungsi
untuk mengubah nilai negatif menjadi nol pada matriks hasil konvolusi.

c. Kemudian tahapan selanjutnya adalah pooling, pada tahapan ini proses yang dilakukan
adalah pengurangan dimensi dari feature map dengan menggunakan metode max pooling.

Setelah tahapan pooling selesai, tahapan selanjutnya adalah flattening yaitu dimana feature map dari
hasil pooling layer diubah menjadi bentuk vector, yang mana vektor tersebut akan menjadi input
dalam tahapan fully connected layer.

d. Setelah proses training selesai, kemudian dilakukan export graph untuk mengekspor model
yang akan digunakan untuk mendeteksi objek atribut sekolah.
e. Langkah selanjutnya setelah mendapatkan model yaitu mendeteksi objek atribut sekolah

pada video. Jika tingkat akurasi hasil deteksi bernilai 50%-99% maka model layak digunakan.
Namun, jika tidak dapat mendeteksi dan nilai tingkat akurasi dibawah 50% maka dilakukan kembali
konfigurasi pipeline dan mengulang training model hingga mendapatkan model terbaik. 12. Setelah
mendapatkan model terbaik, langkah selanjutnya melakukan interpretasi pada hasil pendeteksian.

Pengumpulan dan Pengolahan Data
Data image yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh gambar Siswa dan Siswi Kelas X, XI, dan XII
baik MIPA maupun IPS digunakan dalam penelitian ini adalah gambar Atribut dengan total 1200 gambar.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 4.1 tentang penjelasan dan definisi
operasional penelitian:

Variabel Definisi Operasional Variabel
Badge organisasi kesiswaan Gambar yang berisi badge organisasi kesiswaan
Badge merah putih Gambar yang berisi badge merah putih
Badge nama peserta didik Gambar yang berisi badge nama peserta didik

Tabel 4. 1 Definisi Operasional Variabel

Pemodelan object Detection

Lebih lanjut langkah dan pemodelan aplikasi terlampir pada gambar dibawah ini
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Gambar 3. 2 Workflow Object Detection

Testing dan validasi

Dari pemodelan dan data yang ada selanjutnya dilakukang testing dan validasi ke-akuratan sample gambar
testing secara acak, agar dapat dihitung ke akurasian model hasil traning .selanjutnya model tersebut akan
digunakan sebagai mesin pendeteksi objek attribute dan objek kelengkapan sekolah pada sebuah prototype
aplikasi .

3. Hasil dan Pembahasan

1. Rancangan Sistem Deteksi objek
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Rancangan sistem dalam penelitian ini dimulai dari pengumpulan data berupa dataset gambar atribut
sekolah siswa SMA 5 Tangerang. Dataset yang dikumpulkan yaitu berupa gambar atribut sekolah sebanyak
700 data citra. Data citra yang telah terkumpul akan menjadi input data dalam sistem ini.

H

Gambar 4. 1 Diagram Neural Network

Pada penelitian ini input data yang akan digunakan dalam proses training yaitu berupa data. Gambar
memiliki memiliki 3 channel antara lain warna RGB (Red, Green, Blue). Rancangan sistem dalam penelitian
ini seperti pada gambar 4.1 menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) yang terdiri atas
beberapa bagian. Bagian pertama yaitu input data berupa kode warna pixel dari gambar yang telah
dikumpulkan, kemudian dilakukan Convolutional Layer beserta dengan Fungsi Aktivasi (ReLu). Setelah itu
dilakukan Pooling Layer pada output dari Convolutional Layer yaitu feature map. Langkah selanjutnya output
dari Pooling Layer yaitu hasil ekstraksi gambar akan masuk pada Fully Connected Layer. Dalam Fully
Connected Layer akan terjadi proses backpropagation untuk menentukan klasifikasi kelas objek sehingga
sistem dapat mendeteksi objek dengan tingkat akurasi yang tinggi. Pada pengolahan data gambar pada sistem
terdapat distribusi gambar yang disebut integral image, sistem akan mengolah data sehinga dapat
membedakan jumlah intensitas pixel pada setiap bagian. Hal tersebut akan menghasilkan pembagian daerah
mana pada gambar tersebut yang dinyatakan memiliki fitur. Sehingga sistem dapat mendeteksi objek pada
bagian yang tepat.

2. Pembuatan Data Set

Penelitian ini menggunakan dataset pada metode CNN yang berupa data gambar. Pembuatan dan
pengumpulan dataset dilakukan dengan mengumpulkan gambar siswa berupa pas photo dan menggunakan
atribut sekolah.Setelah semua data terkumpul sesuai dengan quota sampling yang telah ditentukan peneliti
maka data gambar dibagi menjadi dua bagian yaitu data train dan data test. Proses training akan berjalan
dengan baik apabila menggunakan data train gambar dengan jumlah yang banyak, hal ini dikarenakan dengan
banyaknya gambar maka model dapat belajar untuk mengenali gambar tersebut dengan lebih baik. Pembagian
data train dan data test menggunakan kuota dengan perbandingan 70% untuk data training dan 30% untuk
data testing data sehingga pembagian datanya menjadi seperti tabel 4.1 di bawabh ini :

Tabel 4. 1 Pembagian Data Train dan Data Test

490 210 700

Tabel 4.1. diatas merupakan tabel pembagian dataset, dimana data set di bagi menjadi dua yaitu Data
Train dan Data Test. Total dataset berjumlah 700 dengan pembagian 490 Data Train dan 210 Data Test.
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Gambar 4. 2 Siswa Memakai Atribut Sekolah

3. Preprocessing Data

a. Pelabelan Gambar

Pelabelan gambar merupakan langkah awal dalam proses preprocessing data yang mana dataset akan diberi
label sesuai dengan kategori atau class objek. Data gambar yang telah terkumpul akan diberikan label satu per
satu dengan menggunakan aplikasi Labellmg, dengan label sesuai dengan tiga objek yaitu “badge nama”,
“badge merah putih” dan “badge logo osis”. Tujuan dari pelabelan gambar yaitu untuk menyimpan
informasi gambar tersebut yang selanjutnya disimpan dalam file “.xml” dengan format PASCAL VOC. Data
gambar rambu jalur evakuasi dan alat pemadam api yang diberi label sejumlah 700 akan dibagi menjadi data
train dan data test dengan perbandinagn 70:30. Berikut gambar di bawah ini merupakan visualisasi pemberian
label pada aplikasi Labellmg.

]

Gambar 4. 3 Labeling Objek Atribut Sekolah

b. Konversi Dataset XML ke csv

Hasil output pelabelan berupa file dengan format XML (Xtensible Markup Language), selanjutnya akan
dikonversi dari .xml menjadi .csv. Adapun script yang digunakan untuk mengkonversi dataset XML menjadi
csv akan disimpan dengan format file python dan akan disimpan dengan nama xml_to_csv.py. Setelah
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peneliti melakukan konversi, file yang telah dikonversi menjadi file dengan format .csv akan tersimpan.
Berikut di bawah ini adalah perintah yang akan digunakan untuk menjalankan script pada command prompt:

2

Gambar 4. 4 Perintah menjalankan konversi XML ke csv

Data yang telah tersimpan dalam format XML (Xtensible Markup Language), selanjutnya dikonversi
dalam bentuk file csv (comma separated value) yang mana hal tersebut dilakukan untuk konversi dataset
menjadi berkas TFRecord. Berikut adalah hasil konversi berupa file data train dan data test dalam format csv.

]

Gambar 4. 5 Hasil convert XML to csv

Pada konversi XML ke csv menghasilkan output data csv seperti pada gambar 5.9. Output tersebut berisi
kolom filename yaitu nama file gambar, kemudian width dan height adalah lebar dan tinggi atau ukuran
dimensi dari gambar tersebut yaitu detail informasi pada data gambar IMG_2851 memiliki dimensi gambar
1350 x 1800, sesuai dengan kolom width dan height pada data csv. Kolom class merupakan hasil label
klasifikasi pada objek dalam hal ini yaitu Jalur Evakuasi dan Alat Pemadam Api. Kolom xmin dan ymin
adalah nilai minimal pixel pada width dan height, sedangkan xmax dan ymax merupakan nilai maksimal pixel
pada width dan height dari kotak/box yang yang digunakan untuk menandai sebuah objek sehingga untuk
pelabelannya sesuai dengan objek.

c. Konversi Dataset csv ke TFRecord

Pada tahap ini peneliti melakukan konversi dari format file csv menjadi TFRecord atau Tensorflow
Record, hal ini dilakukan karena dalam tahap awala proses training, tensorflow akan membaca data yang
dimasukkan (data input) atau yang disebut dengan feeding data dengan fungsi feed_dictionary. Dalam proses
feeding data, informasi dataset yang tersimpan dalam format TFRecord akan diambil secara langsung.
Gambar merupakan perintah untuk menjalankan script tersebut.

2

Gambar 4. 6 Perintah Generate TFRrecord
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d.Konfigurasi Label Map

Konfigurasi label map adalah proses pemetaan label yang digunakan dalam pemberian nama objek
yang akan dideteksi. Dalam penelitian ini terdapat dua objek yang akan dideteksi sehingga pada label map
juga terdapat dua item. Konfigurasi label map yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada gambar 5.11
berisi nama dan urutan id pada masing-masing item sesuai dengan nama dan urutan saat dilakukannya proses
labeling. Penelitian ini menggunakan 3 item label dengan nama item badge _nama dengan id= 1,
badge_merah_putih dengan id= 2 dan badge_logo_osis dengan id= 3. Label Map tersebut disimpan pada
berkas dengan format “.pbtxt” yang selanjutnya dibutuhkan pada saat konfigurasi pipeline.

2

Gambar 4. 7 Konfigurasi Label Map

e.Konfigurasi Object Detection Training Pipeline

Penelitian ini menggunakan konfigurasi model ssd_efficientdet_dO. SSD tidak melalui tahapan
proses pembuatan proposal dan feature resampling tetapi dengan melalui tahapan merangkum semua
perhitungan dalam satu jaringan sehingga hal ini yang membuat SSD bekerja dengan algoritma yang relatif
sederhana. Metode SSD mudah dilatih bahkan dapat langsung diintegrasikan ke sistem. Pada penelitian ini
konfigurasi pipeline dilakukan pada beberapa parameter.

Konfigurasi pipeline perlu dilakukan karena tensorflow menggunakan protobuf sehingga berfungsi
untuk mengkonfigurasi proses training dan evaluasi. Peneliti mendefinisikan jumlah kelas pada script
num_classes: 3 yang berarti bahwa jumlah kelas berjumlah yaitu yaitu badge_nama, badge_merah_putih dan
badge_logo_osis. Konfigurasi pada penelitian ini menggunakan batch_size: 4, yang berarti jumlah sampel
dari data yang disebarkan ke dalam Neural Network adalah berjumlah 4 dimana sampel tersebut akan diambil
secara random dari semua sampel dataset. Pada penelitian ini banyaknya batch_size disesuaikan dengan
kemampuan perangkat peneliti. Penelitian ini menggunakan num_steps: 300.000 yang berarti jumlah langkah
maksimal dalam proses pelatihan adalah sebesar 300.000 step.

f.Training Model

Tahapan utama dari neural network adalah training model, dimana semua dataset akan dilatih atau
di-training untuk mengenali dan mempelajari atribut sekolah. Tahapan utama dari neural network adalah
training model, dimana semua dataset akan dilatih atau di-training untuk mengenali dan mempelajari. Peneliti
menggunakan pre-trained model SSD Efficientdet DO dengan kecepatan 39/miilisecond. Tujuan akhir dari
proses training yaitu didapatkan model yang dapat mendeteksi objek dengan tingkat akurasi yang tinggi.
Proses training dimulai dengan menjalankan perintah sebagai berikut dengan google collabs.
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Gambar 4. 8 Perintag Training Model Di Google Collabs

g.Model Hasil Training

Training model dengan menggunakan jumlah maksimal step sebanyak 300000 dengan ukuran batch 4
diestimasikan akan membutuhkan waktu 6jam. Karena pada step 300000 belum tentu merupakan model yang
terbaik maka peneliti trial and error dengan menggunakan model checkpoint. Berikut ini merupakan proses
training beserta grafik step/sec pada training.

]

Gambar 4. 9 Log Training Step Proses

Waktu dalam setiap step dapat dilihat pada gambar diatas yang mana dapat diketahui bahwa rata-rata
waktu training setiap step adalah sekitar 0,43 detik. Gambar 4. merupakan hasil pencatatan step saat proses
training beserta dengan nilai loss-nya. Peneliti telah melakukan percobaan pada beberapa step yang telah
tersimpan dalam bentuk checkpoint, namun model tersebut belum dapat mendeteksi ketiga objek pada suatu
video. Step 30400 memiliki jumlah step yang cukup banyak serta nilai loss function yang sangat kecil
sehingga peneliti mengambil model tersebut sebagai model yang digunakan dalam mendeteksi rambu jalur
evakuasi dan rambu alat pemadam api. Step 30400 telah tersimpan pada folder training sehingga model
tersebut dapat diexport yang kemudian digunakan untuk mendeteksi objek. Model tersebut memiliki nilai loss
yang rendah yaitu 0,2029585.

g. Export Model

Dalam folder training terdapat beberapa file checkpoint yang tersimpan, maka peneliti akan meng-
ekspor file checkpoint sesuai dengan step yang meiliki nilai loss rendah. Proses meng-ekspor model
merupakan tujuan utama dalam training neural network ini karena dibutuhkan sebuah model untuk
mendeteksi objek pada sebuah video. Adapun perintah untuk meng-ekspor model adalah sebagai berikut.

Volume: 7, Nomor: 1, Maret 2022 |65



Jll: Jurnal Inovasi Informatika Universitas Pradita
e-Issn: 2686-1615, p-Issn: 2527-4007

Gambar 4. 10 Perintah Export Model

Model yang dimaksudkan pada Tensorflow API adalah berupa file checkpoint hasil training/pelatihan
dan data tensor graph yang dimuat pada berkas berekstensi protobuf “.pb”. Setelah dilakukannya beberapa
proses dalam algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dihasilkan sebuah model yang dapat
digunakan dalam pendeteksian objek.

H

Gambar 4. 11 Log Hasil Export Model

h.Hasil Pendeteksian Objek Pada Video

Sistem akan dicoba untuk mendeteksi objek atribut sekolah dengan menggunakan video webcam. Ketika
mendeteksi objek berupa video, model akan mendeteksi frame setiap detiknya dan menampilkan hasil
klasifikasi berupa kotak beserta dengan tingkat akurasi dari hasil klasifikasi objek tersebut. Uji coba tersebut
menggunakan jupyter notebook di local komputer dengan package openCV.

]

Gambar 4. 12 Potongan Script Menjalankan Hasil Model

Pada model yang telah di export dalam bentuk graph yang dipahami oleh framework Tensorflow.
Berikut hasil pembacaan object detection dengan hasil training model menggunakan video webcam.
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Gambar 4. 13 Hasil Pendeteksian Object Detection

i.Interpreter Hasil

Setelah melakukan perancangan object detection menggunakan Tensorflow V2.*, serta menggunakan
dataset custom yaitu dataset berupa gambar pasphoto siswa SMA 5 tangerang berhasil dilakukan. Metode
yang dilakukan dengan metode CNN serta config yang dipakai menggunakan config SSD, dengan training
model yang membutuhkan waktu kurang lebih selama 6 jam. Pada hasil pembacaan object detection dengan 3
objek parameter yaitu badge_nama, badge_merah_putih, badge_logo_osis berhasil dengan tingkat diatas 50%.
Hasil deteksi memperlihatkan bahwa tingkat akurasi akan berubah sesuai dengan tingkat kualitas gambar pada
frame yang terdeteksi. Secara keseluruhan model ini menghasilkan tingkat akurasi mulai dari 50% hingga
100%.

Berisi hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan. Hasil dan pembahasan ini mencakup tahap awal
sampai dengan tahap akhir penelitian yang dilakukan. Dalam hasil dan pembahasan sangat mungkin terdapat
tabel dan gambar. Gambar dan Tabel diletakan di tengah, setiap tabel dan gambar wajib mencantumkan
sumber, keterangan gambar terletak dibawah gambar dengan format: gambar diikuti dengan nomor urut
(Contoh: Gambar 1: Kerangka penelitian, Gambar 2: Use Case Diagram, dst). Keterangan table terletak diatas

Kesimpulan
Implementasi deep learning untuk mendeteksi objek pada citra atribut sekolah yaitu menggunakan sistem
jaringan VGG16-Net, jaringan tersebut merupakan jaringan Convolutional Neural Network (CNN) yang telah
dikembangkan. Arsitektur jaringan yang digunakan secara umum terbagi menjadi layer input, convolutional,
pooling, fully connected, dan output. Pada proses training dilakukan perulangan pada layer convolutional,
pooling, dan fully connected sehingga mendapatkan model yang optimal. Proses training menghasilkan model
yang dapat digunakan untuk mendeteksi atribut sekolah pada video webcam.
1.Model yang digunakan dalam penelitian ini ialah pre-trained model SSD Efficientdet DO. Sehingga
model yang terbentuk pada hasil training memiliki jumlah step 30400 dengan 4 batch size serta memiliki
nilai loss yang cukup rendah yaitu 0,2029585.
2.Hasil dari pendeteksian atribut sekolah dengan menggunakan jaringan Convolutional Neural Network
(CNN) memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 50-100%.

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti akan memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya,
diantaranya sebagai berikut:
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1. Mengembangkan sistem dengan menambahkan dataset agar dapat mendeteksi seluruh Atribut
Sekolah serta membuat sebuah aplikasi yang dapat memberi petunjuk keberadaan Atribut
Sekolah untuk memudahkan para guru melihat atau mengecek atribut sekolah siswa.

2. Dalam pengumpulan dataset, peneliti selanjutnya perlu mengumpulkan dan menggunakan
gambar dari segala arah yang mana akan digunakan dalam proses training, sehingga dapat
menghasilkan akurasi yang tinggi.

3. Menggunakan foto-foto yang memiliki diversifikasi jarak yg berbeda-beda.
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